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ABSTRACT

This study examines the use of framing in environmental-crisis news by comparing newspapers and online
media. Framing is treated as a process through which news texts select, emphasize, and organize aspects
of an issue, rather than as direct evidence of audience effects. The manuscript adopts a qualitative
comparative content-analysis orientation and uses framing theory to structure the analysis of problem
definition, causal interpretation, moral evaluation, and treatment recommendation. An audit of the
available research record, however, shows that the empirical corpus is not documented with sufficient
detail to verify the number of articles, media outlets, observation period, sampling frame, coding records,
or intercoder agreement. Consequently, comparative claims concerning depth, visuality, speed, or
dominance of particular frames cannot be retained as established empirical findings. The revised
manuscript therefore limits its claims to what can be supported by the documented research materials and
by relevant literature, and explicitly treats the incomplete corpus documentation as a methodological
limitation. The revision strengthens the theoretical framework, operational definitions, methodological
transparency, evidence boundaries, and implications while avoiding unsupported causal claims about
public perception.

Keywords: Framing Analysis; Environmental Communication;, Environmental Crisis;, News Media;
Qualitative Content Analysis, Newspapers,; Online Media

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penggunaan framing dalam pemberitaan krisis lingkungan dengan
membandingkan surat kabar dan media online. Framing dipahami sebagai proses pemilihan, penonjolan,
dan pengorganisasian aspek tertentu dari isu berita, bukan sebagai bukti langsung mengenai efek media
terhadap khalayak. Penelitian menggunakan orientasi analisis isi kualitatif komparatif dengan kerangka
framing untuk mengidentifikasi definisi masalah, interpretasi penyebab, evaluasi moral, dan rekomendasi
penanganan. Audit terhadap rekaman penelitian yang tersedia menunjukkan bahwa korpus empiris belum
didokumentasikan secara memadai untuk memverifikasi jumlah berita, nama media, periode observasi,
kerangka sampling, rekaman pengodean, dan tingkat kesepakatan antarkoder. Karena itu, klaim komparatif
mengenai kedalaman, visualitas, kecepatan, atau dominasi frame tertentu tidak dapat dipertahankan sebagai
temuan empiris yang telah terverifikasi. Naskah revisi membatasi klaim pada bukti yang tersedia dan
literatur yang relevan serta menempatkan ketidaklengkapan dokumentasi korpus sebagai keterbatasan
metodologis. Revisi memperkuat landasan teori, definisi operasional, transparansi metode, batas inferensi,
dan implikasi tanpa mempertahankan klaim kausal yang tidak didukung mengenai persepsi publik.

Kata kunci: analisis framing; komunikasi lingkungan; krisis lingkungan; media berita; analisis isi
kualitatif; surat kabar; media online
1. PENDAHULUAN

Pemberitaan mengenai krisis lingkungan tidak hanya menyampaikan informasi mengenai suatu
peristiwa, tetapi juga mengorganisasikan aspek tertentu dari realitas sehingga suatu masalah tampak lebih
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menonjol dibandingkan aspek lainnya. Dalam perspektif framing, proses tersebut berkaitan dengan cara
media mendefinisikan masalah, menghubungkan masalah dengan penyebab tertentu, memberikan evaluasi,
dan mengarahkan perhatian pada bentuk penanganan tertentu (Entman 1993). Karena itu, analisis framing
relevan untuk mengkaji bagaimana isu lingkungan dikonstruksi dalam teks berita.

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa framing lingkungan tidak bersifat tunggal. Studi mengenai
media cetak dan online di Indonesia menemukan bahwa pemberitaan perubahan iklim dapat menggunakan
frame yang berbeda, termasuk dampak dan sains, politik, serta tindakan iklim, dan bahwa karakter
organisasi media berhubungan dengan seleksi sumber dan suara yang ditampilkan (Rochyadi-Reetz and
Wolling 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa media dapat menonjolkan dampak bencana, tanggung
jawab institusional, atau respons kebijakan, sehingga struktur frame memengaruhi cara isu lingkungan
diposisikan dalam ruang publik (Parida, Moses, and Rahaman 2021; Straub 2024).

Penelitian yang lebih baru juga memperlihatkan bahwa analisis framing lingkungan semakin
memperhatikan keragaman bentuk pesan. Analisis terhadap pemberitaan gangguan air menggunakan
analisis frame kualitatif untuk mengidentifikasi atribusi tanggung jawab, sedangkan penelitian tentang
climate-solutions journalism menemukan pola frame yang berbeda dalam menampilkan adaptasi, mitigasi,
identitas tempat, dan tanggung jawab moral (Mocatta et al. 2024; Mokoena and Nkosi 2024). Pada sisi
visual, penelitian menunjukkan bahwa representasi lingkungan dapat membingkai perubahan sebagai
sesuatu yang tidak terhindarkan, dapat dikelola, atau bersifat de-konstruktif (Duffy and Rickard 2024).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perbandingan lintas format media perlu dilakukan dengan korpus
dan prosedur yang dapat diaudit. Perbedaan antara media cetak dan online tidak cukup disimpulkan dari
karakteristik umum platform; perbedaan harus ditunjukkan melalui unit analisis, periode pengamatan,
pemilihan sumber, kategori coding, dan bukti tekstual yang jelas. Literatur metodologis tentang analisis isi
kualitatif juga menekankan pentingnya transparansi pada tahap persiapan data, pengembangan kerangka
coding, pengodean, interpretasi, dan pelaporan agar trustworthiness dapat dinilai (Elo et al. 2014; Schreier
2012).

Berdasarkan perkembangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis bagaimana framing
krisis lingkungan dibentuk dalam pemberitaan dan bagaimana pola tersebut dapat dibandingkan antara surat
kabar dan media online. Kontribusi yang ditargetkan adalah memperjelas penggunaan kerangka framing
pada isu lingkungan dan menempatkan perbandingan media dalam batas evidence yang dapat diverifikasi.
Namun, pada bahan penelitian yang tersedia untuk revisi ini, dokumentasi korpus empiris belum lengkap.
Oleh sebab itu, naskah tidak mempertahankan generalisasi mengenai karakter seluruh surat kabar atau
seluruh media online dan tidak menyimpulkan efek kausal framing terhadap persepsi publik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan orientasi analisis isi komparatif. Analisis isi
kualitatif menuntut proses yang sistematis mulai dari penentuan material, segmentasi, pengembangan
kerangka coding, uji coba coding, pengodean utama, hingga interpretasi dan pelaporan (Schreier 2012).
(Neuendorf2017) juga menekankan pentingnya kejelasan unit analisis, sampling, definisi variabel/kategori,
validitas, reliabilitas, dan pelaporan.

Kerangka teoritis utama menggunakan konsep framing (Entman 1993), yang mengarahkan analisis
pada empat fungsi: pendefinisian masalah, interpretasi sebab, evaluasi moral, dan rekomendasi
penanganan. Kategori seperti atribusi, konflik, dan solusi yang digunakan dalam naskah awal diperlakukan
sebagai tema/subkategori yang hanya dapat ditetapkan setelah bukti tekstual dari korpus benar-benar
dikodekan. Pendekatan ini mencegah kategori analisis berubah menjadi label yang tidak memiliki indikator
operasional.

Kerangka operasional yang digunakan untuk membaca teks berita diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Kerangka operasional analisis framing berbasis Entman

Dimensi
framing
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Definisi masalah | Cara berita menetapkan apa yang | Peristiwa/isu utama, dampak, pihak
dianggap sebagai masalah lingkungan | terdampak, skala masalah, istilah evaluatif.
dan aspek yang dibuat menonjol.

Interpretasi Cara berita menghubungkan masalah | Atribusi tanggung jawab, faktor struktural,

sebab dengan penyebab atau aktor tertentu. | kebijakan, perilaku, kondisi alam.

Evaluasi moral Cara berita memberikan penilaian | Penilaian benar/salah, layak/tidak layak,
terhadap aktor, tindakan, atau kondisi. | adil/tidak adil, risiko, kepentingan publik.

Rekomendasi Cara berita mengarahkan perhatian | Kebijakan, mitigasi, adaptasi, penegakan,

penanganan pada respons atau solusi. tindakan masyarakat, respons institusional.

Unit analisis yang tepat untuk desain ini adalah satu artikel berita yang memenuhi kriteria inklusi
penelitian. Secara ideal, setiap artikel harus dicatat sekurang-kurangnya berdasarkan media, tanggal
publikasi, judul, tautan/identitas arsip, jenis platform, jenis krisis lingkungan, dan unit teks yang dikodekan.
Kriteria inklusi harus ditetapkan sebelum coding dan diterapkan konsisten pada kedua kelompok media.

Untuk menjaga keterlacakan, pengodean seharusnya menggunakan codebook yang memuat definisi
kategori, indikator, aturan keputusan, dan contoh kasus. Jika lebih dari satu coder digunakan, proses
pelatihan, pilot coding, diskusi perbedaan, dan ukuran kesepakatan atau prosedur konsensus perlu
dilaporkan. Literatur tentang konsistensi inter-rater menekankan bahwa kualitas coding tidak cukup
ditunjukkan dengan menyebut jumlah coder; proses pembentukan dan penerapan codebook juga perlu
dibuat transparan (Hemmler et al. 2022).

Dalam rekaman penelitian yang tersedia pada naskah sumber, jumlah artikel, daftar media, periode
observasi, sampling frame, kata kunci pencarian, distribusi korpus, dan hasil intercoder tidak
terdokumentasi. Karena data tersebut tidak dapat diturunkan secara aman dari naskah, revisi ini tidak
mengisi angka atau identitas media secara hipotetis. Akibatnya, analisis komparatif pada bagian hasil
dibatasi pada status evidence yang dapat diaudit dari dokumen yang tersedia.

2.1 Validitas dan Keandalan Analisis

Trustworthiness pada analisis isi kualitatif harus dibangun sejak tahap persiapan data, organisasi
kategori, proses coding, interpretasi, dan pelaporan (Elo et al. 2014). Dalam studi framing, validitas
interpretasi juga bergantung pada konsistensi antara pertanyaan penelitian, unit analisis, definisi frame,
bukti tekstual, dan kesimpulan. Oleh karena itu, pernyataan bahwa sampel dipilih secara acak atau bahwa
hasil telah dikodekan oleh dua atau lebih peneliti tidak dapat dipertahankan sebagai bukti metodologis
apabila prosedurnya tidak terdokumentasi.

2.2 Batas Inferensi

Analisis teks berita dapat mendukung kesimpulan mengenai bagaimana suatu isu direpresentasikan,
tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan perubahan sikap, persepsi, atau perilaku khalayak. Studi
eksperimental memang dapat menguji efek framing terhadap respons audiens, seperti ditunjukkan oleh
(Huang, Yang, and Chu 2022) dan (Armbruster, Manchanda, and Vo 2022), tetapi desain tersebut berbeda
dari analisis isi. Karena penelitian ini tidak melaporkan data audiens, klaim kausal tentang pengaruh
framing terhadap persepsi publik tidak digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Status Evidence Korpus

Audit terhadap naskah penelitian yang tersedia menunjukkan bahwa dokumen memuat klaim mengenai
perbedaan framing antara surat kabar dan media online, tetapi tidak menyertakan tabel korpus, daftar artikel
yang dianalisis, identitas media, periode pengamatan, atau matriks coding yang memungkinkan klaim
tersebut diverifikasi. Karena itu, pernyataan bahwa surat kabar lebih mendalam, sedangkan media online
lebih cepat dan lebih visual, tidak dapat diperlakukan sebagai temuan empiris yang telah terbukti dari data
penelitian yang tersedia.

Keterbatasan evidence tersebut penting karena studi komparatif yang kuat biasanya menunjukkan
secara eksplisit korpus dan unit analisis. Sebagai contoh, (Rochyadi-Reetz and Wolling 2022)

81

Nimas Wibowo
Analisis Framing Dalam Pemberitaan Krisis Lingkungan: Studi Komparatif Surat Kabar Dan Media Online




JURNAL MEDIA DAN KOMUNIKASI (MEKAS)
e-ISSN: 3030-945X | Volume 1 Nomor 2 Mei 2024 | Hal: 79-83

membandingkan delapan media cetak dan online di Indonesia dan mengidentifikasi tiga frame melalui
analisis yang terstruktur. (Parida et al. 2021) melaporkan analisis terhadap 121 artikel dari sebelas surat
kabar, sedangkan (Mokoena and Nkosi 2024) menganalisis 360 segmen berita lingkungan dari tiga penyiar
utama. Perbedaan ini menunjukkan bahwa klaim komparatif membutuhkan basis korpus yang
teridentifikasi dan prosedur yang dapat direplikasi.

3.2 Interpretasi Teoretis yang Dapat Dipertahankan

Secara konseptual, pemberitaan krisis lingkungan dapat membangun frame melalui penonjolan
dampak, atribusi tanggung jawab, evaluasi terhadap aktor, dan penawaran solusi. Namun, keempat fungsi
tersebut tidak otomatis muncul dengan intensitas yang sama pada setiap platform. Penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa media cetak dan online dapat memilih frame secara selektif serta menggunakan
sumber dan aktor yang berbeda (Rochyadi-Reetz and Wolling 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa
media dapat menekankan dampak bencana dan respons jangka pendek sambil kurang menonjolkan
kesiapsiagaan, adaptasi, atau dimensi struktural (Parida et al. 2021).

Pada isu perubahan iklim, seleksi media juga dapat mempersempit aspek pengetahuan yang
ditampilkan. (Perga et al. 2023) menunjukkan bahwa pemberitaan cenderung memberi perhatian lebih besar
pada hasil penelitian ilmu alam dan konsekuensi berskala besar, sementara dimensi sosial, ekonomi,
teknologi, lokal, dan solusi jangka pendek kurang terwakili. Temuan semacam ini memperkuat alasan untuk
tidak menyamakan 'krisis lingkungan' dengan satu frame tunggal.

3.3 Visualitas, Platform, dan Batas Klaim

Visualitas memang merupakan bagian penting dari komunikasi lingkungan, tetapi keberadaannya harus
diobservasi pada korpus. (Duffy and Rickard 2024) menunjukkan bahwa visualisasi lingkungan dapat
membangun frame tertentu melalui cara perubahan lingkungan direpresentasikan. Demikian pula,
(Hameleers 2024) menunjukkan bahwa analisis isi kualitatif terhadap media digital perlu memperhatikan
bentuk visual dan konteks multimodal ketika objek penelitian memang mencakup elemen tersebut. Dengan
demikian, klaim bahwa media online lebih visual tidak boleh diposisikan sebagai hasil penelitian tanpa
pencatatan sistematis terhadap gambar, video, infografis, atau elemen interaktif pada artikel yang dianalisis.

3.4 Implikasi Komunikasi Lingkungan

Implikasi penelitian harus dibatasi pada konstruksi pesan. Berdasarkan literatur, pemilihan frame dapat
menentukan aspek masalah, penyebab, aktor, dan solusi yang memperoleh salience dalam pemberitaan.
Karena itu, praktisi komunikasi lingkungan dapat menggunakan hasil analisis framing untuk mengevaluasi
keseimbangan antara penjelasan dampak, atribusi tanggung jawab, evaluasi kebijakan, dan informasi solusi.
Namun, rekomendasi mengenai perubahan persepsi atau perilaku khalayak memerlukan penelitian audiens
tersendiri dan tidak dapat diturunkan langsung dari analisis teks.

3.5 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan utama penelitian ini adalah dokumentasi korpus empiris yang tidak lengkap dalam bahan
penelitian yang tersedia. Jumlah artikel, identitas media, periode observasi, distribusi korpus, sampling
frame, prosedur pencarian, serta catatan coding tidak dapat diverifikasi dari dokumen tersebut.
Keterbatasan ini membatasi reproduksibilitas, menghalangi penghitungan frekuensi atau proporsi frame,
dan membatasi transferabilitas hasil. Keterbatasan lain adalah bahwa penelitian hanya berfokus pada
konstruksi teks berita dan tidak menguji respons khalayak. Oleh sebab itu, hasil tidak digeneralisasikan
kepada seluruh surat kabar, seluruh media online, atau seluruh jenis krisis lingkungan.

4. PENUTUP

Penelitian ini menempatkan framing sebagai perangkat untuk menganalisis bagaimana pemberitaan
krisis lingkungan mendefinisikan masalah, menginterpretasikan penyebab, mengevaluasi aktor atau
kondisi, dan mengarahkan perhatian pada penanganan tertentu. Literatur menunjukkan bahwa framing
lingkungan dapat berbeda menurut konteks isu, organisasi media, sumber berita, dan bentuk representasi.
Namun, berdasarkan bahan penelitian yang tersedia, klaim komparatif mengenai surat kabar dan media
online belum memiliki dokumentasi korpus yang cukup untuk diaudit.
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Karena itu, kesimpulan yang dapat dipertahankan pada versi revisi ini adalah bahwa analisis framing
merupakan pendekatan yang relevan untuk membandingkan pemberitaan krisis lingkungan, tetapi validitas
temuan komparatif sangat bergantung pada keterlacakan korpus, unit analisis, prosedur sampling,
codebook, dan bukti coding. Naskah tidak menyimpulkan bahwa framing secara kausal mengubah persepsi
publik, dan tidak menggeneralisasikan karakter tertentu kepada seluruh surat kabar atau media online.

Kontribusi metodologis naskah ini terletak pada penegasan batas inferensi antara representasi media
dan efek khalayak serta pada perumusan kerangka coding yang lebih eksplisit. Untuk penelitian berikutnya,
dokumentasi korpus dan audit trail perlu menjadi bagian integral dari desain agar perbandingan lintas
platform dapat menghasilkan temuan empiris yang dapat direplikasi.
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